BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1. Karakteristik Responden

Responden penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi
Universitas Katolik Soegijapranata yang masih aktif sampai dengan tahun
akademik 2020/2021. Dari 280 kuesioner yang dikirim pada bulan Februari-April

2022, 280 kuesioner kembali dan seluruhnya dapat diolah.

4.2.  Gambaran Umum Responden

Berikut adalah gambaran umum responden dari mahasiswa jurusan
akuntansi Universitas Katolik Soegijapranata yang menjadi responden.

Tabel 4. 1 Gambaran Umum Responden

Mean
CP IM EM TP CE
2015 5 3.9200| 4.2400| 3.9200| 4.2000| 3.9200
2016 4 3.9500| 4.5000| 4.4500| 4.3000| 4.1500
2017 58 | 4.0172| 4.4655| 4.1552| 4.2621| 3.9241
2018 36 |3.7500 | 4.3111 | 3.8500 | 4.0778 | 3.8778

Keterangan Frek

Angkatan 2019 | 27 | 3.8741] 4.1185| 3.9778| 3.7630| 3.8148
2020 | 75 | 3.9333| 4.1813| 3.8827| 4.0213| 3.9760

2021 | 75 | 3.8560| 4.2587| 3.8347| 3.9493| 3.7760

Sig. 0,336 | 0,004 | 0,014 | 0,002 | 0,107

<3.00 | 38 | 4.0526| 4.2895| 3.9368 | 4.0789| 3.8684

K 3.01-350 | 94 | 3.8149| 4.3064 | 3.9447| 4.0830| 3.8957

3,51-4,00 | 148 | 3.9162| 4.2554| 3.9378| 4.0054 | 3.8824
Sig. 0,052 | 0,673 | 0,995 | 0,512 | 0,945
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Mean

Keterangan Frek cP M EM TP CE
L 93 | 3.8882| 4.3398| 3.9505| 3.9957| 3.8774

Jenis Kelamin P 187 | 3.9070| 4.2460| 3.9348| 4.0642| 3.8888
Sig. 0,052 | 0,673 | 0,995 | 0,512 | 0,945

17 1 4.0000| 4.2000| 3.2000| 4.4000| 4.0000

18 33 | 3.9030| 4.2485| 3.7818| 3.9818| 3.7273

19 74 | 3.9378| 4.2324| 3.8784| 3.9676| 3.9270

20 55 | 3.7927| 4.1418| 3.9309| 3.9382| 3.8764

Umur 21 39 | 3.8410| 4.3077| 3.9641| 4.0103| 3.9026
22 44 | 4.0136| 4.4182| 4.0364 | 4.2773| 3.8682

23 19 | 3.8421| 4.3684 | 4.0421| 4.1053| 3.9053

24 8 4.0000| 4.5500| 4.3500| 4.1750| 4.1250

25 7 4.0000| 4.3429| 4.0286| 4.2286| 3.9143

Sig. 0,052 | 0,673 | 0,995 | 0,512 | 0,945

Sumber: Data primer diolah (2022)

Responden dari angkatan 2015 ada 5 orang; 2016 ada 4 orang; 2017 ada 58
orang; 2018 ada 36 orang; 2019 ada 27 orang; 2020 ada 75 orang; dan 2021 ada 75
orang. Hal ini menunjukkan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Katolik
Soegijapranata yang menjadi responden lebih banyak dari angkatan 2020 dan 2021.
Responden dari IPK <3,00 ada 38 orang; 3,01-3,50 ada 94 orang; dan 3,51-4,00 ada
148 orang. Hal ini menunjukkan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Katolik
Soegijapranata yang menjadi responden lebih banyak dari IPK 3,51-4,00.
Responden dari jenis kelamin laki-laki ada 93 orang; dan perempuan ada 187 orang.
Hal ini menunjukkan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Katolik
Soegijapranata yang menjadi responden lebih banyak dari jenis kelamin
perempuan. Responden dari usia 17 ada 1 orang; 18 ada 33 orang; 19 ada 74 orang;
20 ada 55 orang; 21 ada 39 orang; 22 ada 44 orang; 23 ada 19 orang; 24 ada 8 orang;
dan 25 ada 7 orang. Hal ini menunjukkan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas

Katolik Soegijapranata yang menjadi responden lebih banyak dari usia 19 tahun.
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4.3.  Uji Alat Pengumpulan Data

4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuisioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner terebut.
Jadi metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan tiap pertanyaan kuisioner
atau indikator yang digunakan (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria valid adalah jika
nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan < dari
nilai Cronbach's Alpha instrumen (Murniati dkk., 2013:34).

Tabel 4. 2 Uji Validitas Pilihan Jalur Karier

Indikator | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Cronbach's Alpha | Ket
CP1 0.668 0.693 Valid
CP2 0.679 0.693 Valid
¢P3 0.628 0.693 Valid
CP4 0.602 0.693 Valid
CP5 0.633 0.693 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan
(CP1 sampai CP5) < dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (0,693). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel Pilihan Jalur Karier (CP).

Tabel 4. 3 Uji Validitas Motivasi Intrinsik

Indikator | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Cronbach's Alpha | Ket
IM1 0.688 0.732 Valid
IM2 0.662 0.732 Valid
IM3 0.672 0.732 Valid
IM4 0.673 0.732 Valid
IM5 0.727 0.732 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan
(IM1 sampai IM5) < dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (0,732). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat

digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Intrinsik (IM).

Tabel 4. 4 Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik

Indikator | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Cronbach’s Alpha | Ket
EM1 0.776 0.812 Valid
EM2 0.762 0.812 Valid
EM3 0.756 0.812 Valid
EM4 0.785 0.812 Valid
EMS5 0.798 0.812 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan
(EM1 sampai EM5) < dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (0,812). Sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan

dapat digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Ekstrinsik (EM).

Tabel 4. 5 Uji Validitas Pengaruh Dari Pihak Ketiga

Indikator | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Cronbach's Alpha | Ket
L 0.791 0.840 Valid
TP2 0.797 0.840 Valid
TP3 0.788 0.840 Valid
TP4 0.830 0.840 Valid
TP5 0.829 0.840 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan
(TP1 sampai TP5) < dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (0,840). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP).

Tabel 4. 6 Uji Validitas Penjelasan Karier
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Indikator | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Cronbach's Alpha | Ket
CEl 0.772 0.797 Valid
CE2 0.756 0.797 Valid
CE3 0.764 0.797 Valid
CE4 0.762 0.797 Valid
CE5 0.734 0.797 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai Cronbach's Alpha if I1tem Deleted masing-masing indikator pertanyaan
(CE1 sampai CE5) < dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (0,797). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat

digunakan untuk mengukur variabel Penjelasan Karier (CE).

4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan suatu
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuisioner dikatakan
reliabel ketika jawaban seseorang terhadap kuisioner tersebut adalah stabil dari
waktu ke waktu. Jadi uji reliabilitas di sini digunakan untuk mengukur konsistensi
data atau ketetapan dari keseluruhan kuisioner atau instrument penelitian (Murniati
dkk., 2013:20). Kriteria reliabel adalah jika nilai cronbach alpha lebih besar 0,9
berarti tergolong reliabel sempurna; di antara 0,7-0,9 berarti tergolong reliabel
tinggi; di antara 0,5-0,7 berarti tergolong reliabel moderat (Murniati dkk.,

2013:34).
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Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Pilihan Jalur Karier (CP) 0,693 Reliabel moderat
Motivasi Intrinsik (IM) 0,732 Reliabel tinggi
Motivasi Ekstrinsik (EM) 0,812 Reliabel tinggi
Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP) 0,840 Reliabel tinggi
Penjelasan Karier (CE) 0,797 Reliabel tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai cronbach alpha variabel Pilihan Jalur Karier (CP) di antara 0,5-0,7
berarti tergolong reliabel moderat; variabel Motivasi Intrinsik (IM); Motivasi
Ekstrinsik (EM); Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP); Penjelasan Karier (CE) di

antara 0,7-0,9 berarti tergolong reliabel tinggi.

4.4.  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai jawaban responden terhadap indikator-indikator dalam variabel penelitian.
Pertama, dilakukan pembagian katergori menjadi tiga, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Kedua, menentukan rentang skala masing-masing kategori.

RS = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Kategori

RS = 5_1 = 1,33

Tabel 4. 8. Kategori Rentang Skala

Rentang Skala Kategori
1,00 -2,33 Rendah
2,34 — 3,66 Sedang
3,67 — 5,00 Tinggi
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Tabel 4. 9 Statistik Deskriptif

Variabel Kisarqn Kisal_’a_n Rata—_ra_ta Range Kategori _ Ket
Teoritis | Empiris | Empiris Rendah Sedang Tinggi
Pilihan Jalur Karier (CP) 1-5 1-5 3,90 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67 -5 | Tinggi
Motivasi Intrinsik (IM) 1-5 2-5 4,28 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67 -5 | Tinggi
Motivasi Ekstrinsik (EM) 1-5 3-5 3,94 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67 -5 | Tinggi
Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP) 1-5 3-5 4,04 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67 -5 | Tinggi
Penjelasan Karier (CE) 1-5 3-5 3,89 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67 -5 | Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Skor rata-rata jawaban responden dari semua variabel: Pilihan Jalur Karier
(CP); Motivasi Intrinsik (IM); Motivasi Ekstrinsik (EM); Pengaruh Dari Pihak
Ketiga (TP); Penjelasan Karier (CE) termasuk kategori tinggi.

Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Pilihan Jalur Karier

. Kisaran | Kisaran | ot QUI=Rateagrs
per Teoritis | Empiris ratfa . Rendah Sedang Tinggi Ket
Empiris
CP1 1-5 2-5 3.90 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—-5 | Tinggi
CP2 1-5 2-5 3.93 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CP3 1-5 2-5 3.94 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CP4 1-5 2-5 3.86 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—-5 | Tinggi
CP5 1-5 2-5 3.87 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CP 3,90 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Skor rata-rata jawaban responden dari Pilihan Jalur Karier (CP) adalah
sebesar 3,90 dan termasuk kategori tinggi karena semua indikator termasuk kategori
tinggi. Artinya responden sangat tertarik melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang
akuntansi atau mengejar kualifikasi profesional di bidang akuntansi.

Tabel 4. 11 Statistik Deskriptif Motivasi Intrinsik

Ki . Rata- Range Kategori

. isaran | Kisaran

Variabel Teoritis | Empiris rata Rendah Sedang Tinggi Ket

Empiris

IM1 1-5 3-5 4.26 1-233]234-366 | 367—5 | Tinggi
IM2 1-5 3-5 431 1-233]234-366 | 367—5 | Tinggi
IM3 1-5 3-5 4.22 1-233]234-366 | 367—5 | Tinggi
IM4 1-5 3-5 431 1-233]234-366 | 367—5 | Tinggi
IM5 1-5 3-5 4.27 1-233 ] 234-366 | 367—5 | Tinggi
IM 4,28 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Skor rata-rata jawaban responden dari Motivasi Intrinsik (IM) adalah

sebesar 4,28 dan termasuk kategori tinggi karena hampir semua indikator termasuk

kategori tinggi. Artinya dari dalam diri responden sangat memiliki ketertarikannya

di bidang akuntansi

Tabel 4. 12 Statistik Deskriptif Motivasi Ekstrinsik

. . Rata- Range Kategori
. Kisaran | Kisaran
Variabel Teoritis | Empiris rat_a : Rendah Sedang Tinggi Ket
Empiris
EM1 1-5 3-5 4.07 1-233|234-366 | 3,67—-5 | Tinggi
EM2 1-5 3-5 3.98 1-233 | 234-366 | 3,67—-5 | Tinggi
EM3 1-5 3-5 3.84 1-233 | 234-366 | 3,67—-5 | Tinggi
EM4 1-5 3-5 3.90 1-233 | 234-366 | 3,67—-5 | Tinggi
EM5 1-5 3-5 3.91 1-233 | 234-366 | 3,67—-5 | Tinggi
EM 3,94 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Skor rata-rata jawaban responden dari Motivasi Ekstrinsik (EM) adalah

sebesar 3,94 dan termasuk kategori tinggi karena semua indikator termasuk kategori

tinggi. Artinya dari luar diri responden sangat memiliki harapan memperoleh

kesuksesan di bidang akuntansi

Tabel 4. 13 Statistik Deskriptif Pengaruh Dari Pihak Ketiga

Variabel Kisaran | Kisaran e RdlTge Kagaggp
Teoritis | Empiris ratg : Rendah Sedang Tinggi Ket
Empiris
TP1 1-5 3-5 3.96 1-233]234-366 | 367—-5 | Tinggi
TP2 1-5 3-5 3.99 1-233|234-366 | 367-5 | Tinggi
TP3 1-5 3-5 4.00 1-233 | 234-366 | 3,67-5 | Tinggi
TP4 1-5 3-5 4.08 1-233]|234-366 | 367—-5 | Tinggi
TP5 1-5 3-5 4.17 1-233]234-366 | 367-5 | Tinggi
TP 4,04 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Skor rata-rata jawaban responden dari Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP)

adalah sebesar 4,04 dan termasuk kategori tinggi karena semua indikator termasuk

kategori tinggi. Artinya responden sangat dibentuk berdasarkan masukan dari pihak

lain, misalnya: anggota keluarga, teman, guru bimbingan karir dan konsultan karir
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Tabel 4. 14 Statistik Deskriptif Penjelasan Karier

Variabel Kisaran | Kisaran '?,2;2' Range Kategori Ket
Teoritis | Empiris Empiris Rendah Sedang Tinggi
CE1 1-5 3-5 3.75 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CE2 1-5 3-5 3.88 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CE3 1-5 3-5 3.81 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CE4 1-5 3-5 412 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CE5 1-5 3-5 3.85 1-2,33 | 2,34-3,66 | 3,67—5 | Tinggi
CE 3,89 Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022)

Skor rata-rata jawaban responden dari Penjelasan Karier (CE) adalah

sebesar 3,89 dan termasuk kategori tinggi karena semua indikator termasuk kategori

tinggi. Artinya penjelasan informasi yang didapat respoden terkait karier sangat

jelas.

4.5.  Uji Asumsi Klasik

4.5.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mendeteksi apakah data yang

akan digunakan untuk menguji hipotesis, yang merupakan sampel dari populasi,

merupakan data empiris yang memenuhi hakikat naturalistik. Hakikat naturalistic

menganut faham bahwa fenomena (gejala) yang terjadi di alam ini berlangsung

secara wajar dan dengan kecenderungan berpola. Menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov

> 0,05 (Murniati dkk., 2013:62).

Tabel 4. 15 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
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disimpulkan data penelitian untuk telah normal.

N 280
Normal Parameters2b Mean .0000000
Std. Deviation 48949193
Most Extreme Differences Absolute .041
Positive .036
Negative -.041
Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: Data primer diolah (2022)

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 > 0,05 sehingga dapat

Pada analisis regresi, heteroskedastisitas berarti situasi dimana keragaman

variable independen bervariasi pada data yang kita miliki. Salah satu asumsi kunci

pada metode regresi biasa adalah bahwa error memiliki keragaman yang sama pada

tiap-tiap sampelnya. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas jika sig. > 0,05

(Murniati dkk., 2013:65).

Tabel 4. 16 Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 750 .286 2.617 .009
IM -.024 047 -.034 -.523 .601
EM -.012 .037 -.022 -.333 739
TP .015 .036 .026 414 679
CE -.073 .043 -.102 -1.690 .092

Sumber: Data primer diolah (2022)

sehingga dapat disimpulkan semua variabel telah terbebas dari

heteroskedastisitas.

4.5.3. Uji Multikolinearitas
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Multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan

linear pasti. Multikolinearitas menyebabkan regresi tidak efisien atau

penyimpangannya besar (Gujarati, 2012 dalam Murniati dkk., 2013).

Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).

Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1

dan nilai VIF < 10 (Murniati dkk., 2013:71).

Tabel 4. 17 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.471 448 3.286 .001
IM .170 .073 144 2.334 .020 .840 1.190
EM .178 .057 .195 3.105 .002 .813 1.231
TP 115 .056 121 2.034 .043 .905 1.105
CE .139 .068 117 | 2.053 .041 981 | 1.019

Sumber: Data primer diolah (2022)

Semua variabel independen memberikan masing-masing nilai tolerance >

0,10 dan VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan semua variabel telah terbebas dari

masalah multikolinearitas.

4.6.  Uji Model Fit (Uji F)
Tabel 4. 18 Uji Model Fit (Uji F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.071 4 2.268 9.329 .00Q"
Residual 66.849 275 243
Total 75.920 279

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05 artinya model fit untuk digunakan, model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi Pilihan Jalur Karier (CP).
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4.7.

Motivasi Intrinsik (IM); Motivasi Ekstrinsik (EM); Pengaruh Dari Pihak Ketiga
(TP); Penjelasan Karier (CE) terhadap variabel dependen: Pilihan Jalur Karier (CP)

adalah sebesar 10,7% sisanya 89,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 19 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3462 119 107 49304

Sumber: Data primer diolah (2022)

Nilai Adjusted R? 0,107 berarti daya penjelas keenam variabel independen:

penelitian ini.

4.8.

faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi

Uji Hipotesis

Uji t dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk meneliti

Universitas Katolik Soegijapranata.

Tabel 4. 20 Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.471 448 3.286 .001
IM .170 .073 144 2.334 .020 .840| 1.190
EM 178 .057 .195| 3.105 .002 .813| 1.231
TP 115 .056 121 2.034 .043 .905| 1.105
CE .139 .068 .117| 2.053 .041 981 1.019

Sumber: Data primer diolah (2022)

CP=1471+0,170IM + 0,178 EM + 0,115 TP + 0,139 CE + e

CcP
IM
EM
TP
CE
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Pengaruh Dari Pihak Ketiga (Influences of Third Parties)
Penjelasan Karier (Career Exposure)




= Eror (Tingkat Kesalahan)
Hipotesis 1
Motivasi Intrinsik (IM) memiliki nilai t hitung +2,334 > t tabel +1,645 dan
B1 0,170 > 0. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 1 yang
menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan
jalur karier mahasiswa akuntansi diterima.
Hipotesis 2
Motivasi Ekstrinsik (EM) memiliki nilai t hitung +3,105 > t tabel +1,645
dan B2 0,178 > 0. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan
jalur karier mahasiswa akuntansi diterima.
Hipotesis 3
Pengaruh Dari Pihak Ketiga (TP) memiliki nilai t hitung +2,034 > t tabel
+1,645 dan B3 0,115 > 0. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 3
yang menyatakan bahwa pengaruh dari pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima.
Hipotesis 4
Penjelasan Karier (CE) memiliki nilai t hitung +2,053 > t tabel +1,645 dan
Bs 0,139 > 0. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa penjelasan karier berpengaruh positif terhadap pilihan

jalur karier mahasiswa akuntansi diterima.
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4.9. Pembahasan

4.9.1. Motivasi Intrinsik Terhadap Pilihan Jalur Karier

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Hasil ini sesuai dengan
penjelasan statistik deskriptif bahwa seluruh indikator motivasi intrinsik dan pilihan
jalur karier mahasiswa akuntansi sama-sama memiliki nilai rata-rata yang tinggi.
Artinya semakin tinggi motivasi intrinsik yaitu dari dalam diri responden sangat
memiliki ketertarikannya di bidang akuntansi maka mahasiswa semakin tertarik
melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi
profesional di bidang akuntansi.

Social Cognitive Career Theory (SCCT) dipahami sebagai kerangka yang
melengkapi dan menjalin hubungan di antara pendekatan teoritis dasar untuk
pengembangan karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan jalur karier
mahasiswa akuntansi adalah motivasi intrinsik (intrinsic motivation). Motivasi
intrinsik mengacu pada sesuatu atau kegiatan yang membawa kepuasan pribadi.
Motivasi intrinsik adalah pengalaman positif yang dimiliki seseorang ketika
bertindak karena minat atau tantangannya sendiri; tidak dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti tekanan, penghargaan atau dipaksakan oleh orang lain (Ryan dan
Deci, 2000). Di sisi lain, Jackling dan Keneley (2009) mendefinisikan motivasi
intrinsik sebagai kepuasan pribadi yang dicapai dari mengejar dan mencari
beberapa kegiatan. Motivasi intrinsik mencakup dua komponen, yaitu minat pribadi

(personel interest) dan pilihan pribadi (personel choice).
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Odia dan Ogiedu (2013) meneliti faktor yang mempengaruhi keputusan
pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi di universitas Nigeria. Semua 300
kuesioner dikumpulkan dari mahasiswa di tiga universitas berbeda. Analisis uji-t
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik merupakan faktor penting bagi mahasiswa
akuntansi. Odia dan Ogiedu (2013) menemukan bahwa motivasi intrinsik
berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. Mahasiswa
lebih suka akuntansi karena akuntansi itu menarik. Mahasiswa juga percaya diri
dalam mendapatkan hasil yang baik dan belajar angka. Faktor ini secara intrinsik
memotivasi siswa untuk belajar akuntansi.

Mbawuni dan Nimako (2015) meneliti faktor terkait dengan pekerjaan dan
kepribadian yang mempengaruhi pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi dari
University of Education, Winneba. Secara keseluruhan, 516 kuesioner
dikumpulkan dari mahasiswa akuntansi. Mbawuni dan Nimako (2015)
menunjukkan bahwa persepsi terhadap profesi akuntansi berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. Adeleke et al. (2013) dan Ng et
al. (2017) menemukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap

pilihan jalur karier.

4.9.2. Motivasi Ekstrinsik Terhadap Pilihan Jalur Karier

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Hasil ini sesuai dengan
penjelasan statistik deskriptif bahwa seluruh indikator motivasi ekstrinsik dan

pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi sama-sama memiliki nilai rata-rata yang
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tinggi. Artinya semakin tinggi motivasi ekstrinsik yaitu dari luar diri responden
sangat memiliki harapan memperoleh kesuksesan di bidang akuntansi maka
mahasiswa semakin tertarik melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau
mengejar kualifikasi profesional di bidang akuntansi.

Social Cognitive Career Theory (SCCT) dipahami sebagai kerangka yang
melengkapi dan menjalin hubungan di antara pendekatan teoritis dasar untuk
pengembangan karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan jalur karier
mahasiswa akuntansi adalah motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation). Seperti yang
dijelaskan oleh Ryan dan Deci (2000), motivasi ekstrinsik berbeda dari motivasi
intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah faktor motivasi yang berasal dari luar individu.
Seseorang mungkin termotivasi secara ekstrinsik untuk melakukan beberapa tugas
meskipun tidak menikmati tugasnya karena bekerja untuk imbalan yang
diharapkan.

Hejazi dan Bazrafshan (2013) meneliti persepsi 75 orang mahasiswa
akuntansi lulusan di universitas Iran mengenai minat serta menyimpulkan bahwa
motivasi ekstrinsik berpengaruh positif ternadap pilihan jalur karier mahasiswa
akuntansi. Porter dan Woolley (2014) meneliti persepsi 278 orang mahasiswa
akuntansi dan menemukan bahwa faktor motivasi ekstrinsik yang ditemukan
berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier adalah gaji dan ketersediaan
kesempatan kerja. Ng et al. (2017) menemukan bahwa motivasi ekstrinsik

berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier.
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4.9.3. Pengaruh Dari Pihak Ketiga Terhadap Pilihan Jalur Karier

Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa pengaruh dari pihak ketiga
berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima.
Hasil ini sesuai dengan penjelasan statistik deskriptif bahwa seluruh indikator
pengaruh dari pihak ketiga dan pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi sama-sama
memiliki nilai rata-rata yang tinggi. Artinya semakin tinggi pengaruh dari pihak
ketiga yaitu responden sangat dibentuk berdasarkan masukan dari pihak lain,
misalnya: anggota keluarga, teman, guru bimbingan karir dan konsultan karir maka
mahasiswa semakin tertarik melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau
mengejar kualifikasi profesional di bidang akuntansi.

Social Cognitive Career Theory (SCCT) dipahami sebagai kerangka yang
melengkapi dan menjalin hubungan di antara pendekatan teoritis dasar untuk
pengembangan karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan jalur karier
mahasiswa akuntansi adalah pengaruh dari pihak ketiga (influences of third
parties). Pilihan karir juga dapat dipengaruhi oleh pengaruh dari pihak ketiga yaitu
individu atau sekelompok orang termasuk anggota keluarga, teman, guru
bimbingan karir dan konsultan karir. Sejumlah penelitian sebelumnya telah
menemukan bahwa pengaruh pihak ketiga adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. Menurut penelitian
sebelumnya, pengaruh pihak ketiga tersebut adalah: orang tua (Byrne et al., 2012;
Porter dan Wolley, 2014; Tan dan Laswad, 2006), guru mata pelajaran (Byrne et

al., 2012), dan teman-teman (Porter dan Woolley, 2014). Ng et al. (2017)
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menemukan bahwa pengaruh dari pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pilihan

jalur karier.

4.9.4. Penjelasan Karier Terhadap Pilihan Jalur Karier

Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa penjelasan karier berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Hasil ini sesuai dengan
penjelasan statistik deskriptif bahwa seluruh indikator motivasi ekstrinsik dan
pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi sama-sama memiliki nilai rata-rata yang
tinggi. Artinya semakin tinggi penjelasan karier yaitu penjelasan informasi yang
didapat respoden terkait karier sangat jelas maka mahasiswa semakin tertarik
melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi
profesional di bidang akuntansi.

Social Cognitive Career Theory (SCCT) dipahami sebagai kerangka yang
melengkapi dan menjalin hubungan di antara pendekatan teoritis dasar untuk
pengembangan karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan jalur karier
mahasiswa akuntansi adalah penjelasan karier (career exposure) yang mengacu
pada penjelasan informasi yang didapat mahasiswa terkait karier. Penting bagi
mahasiswa untuk dijelaskan sifat pekerjaan akuntan dan jenis karier apa yang
ditawarkan. Dengan penjelasan informasi yang lebih banyak terkait karier,
seseorang dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam pilihan karier.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penjelasan karir yang diberikan oleh
praktisi profesional telah mempengaruhi pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi

(Ghani et al., 2008; Hutaibat, 2012). Ghani et al. (2008) di salah satu universitas di
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Malaysia telah mengumpulkan total 802 kuesioner dari mahasiswa tahun pertama
dan terakhir. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa telah memperoleh
penjelasan karier dari dosen, melalui pembicaraan karier yang diadakan oleh badan
akuntansi profesional (IAPI1) dan sesi konseling.

Hutaibat (2012) menemukan bahwa penjelasan karier berpengaruh positif
terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. Mahasiswa akuntansi lebih
memilih akuntansi publik sebagai pilihan jalur karier dibandingkan dengan area
akuntansi manajemen karena kurangnya seminar, lokakarya dan tutorial yang
diselenggarakan oleh universitas. Akibatnya, mahasiswa tidak memiliki informasi
terperinci dan pengetahuan memadai sehubungan dengan pilihan jalur karier di
bidang akuntansi manajemen. Ng et al. (2017) menemukan bahwa penjelasan karier

berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier.
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